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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji hubungan
antara perundungan verbal dan ketahanan di kalangan siswa SMA.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian
terdiri dari 122 siswa SMA dari Krian, dipilih menggunakan simple
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain skala bullying verbal yang dikembangkan berdasarkan
indikator-indikator berikut: mengancam, menyebarkan rumor,
memanggil nama atau menggoda, membuat pernyataan yang
menghina atau rasis, dan pengucilan. Skala ketahanan mencakup
aspek-aspek seperti kompetensi pribadi, ketenangan dalam bertindak,
penerimaan positif terhadap perubahan, pengendalian diri, dan
pengaruh spiritual. Koefisien korelasi adalah -0,240 dengan nilai
signifikansi 0,008 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat bullying verbal, semakin rendah ketahanannya, dan
sebaliknya.

ABSTRACT

This study was conducted with the aim of examining the relationship
between verbal bullying and resilience among high school students.
The research employed a quantitative approach. The subjects of the
study consisted of 122 high school students from Krian, selected using
simple random sampling. The instruments used in this research
included a verbal bullying scale developed based on the following
indicators: threatening, spreading rumors, name-calling or teasing,
making derogatory or racist statements, and exclusion. The resilience
scale covered aspects such as personal competence, calmness in action,
positive acceptance of change, self-control, and spiritual influence. The
correlation coefficient was -0.240 with a significance value of 0.008 (p <
0.05). This indicates that the higher the level of verbal bullying, the
lower the resilience, and vice versa.
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1. PENDAHULUAN

Instansi merupakan tempat utama dalam memperoleh pendidikan dan pengetahuan, yang
diharapkan mampu membentuk generasi yang lebih baik di masa depan. Pendidikan sendiri
merupakan suatu cara yang terstruktur untuk mewujudkan mimpi anak bangsa. Hal ini tertulis
pada UUD 1945 yang menyatakan “Mencerdaskan kehidupan bangsa.” Selain itu, landasan hukum
yang menegaskan pentingnya pendidikan juga terdapat dalam UUD Nomor 20 Tahun 2003 yang
menjelaskan mengenai sistem pendidikan nasional, pada pasal 1 ayat 1. UUD tersebut menyatakan
pendidikan ialah upaya yang terstruktur guna menumbuhkan lingkungan nyaman dalam
pembelajaran yang memungkinkan anak bangsa mengembangkan potensi, diantaranya aspek
spiritual agama, kontrol diri, pribadi yang cerdas, sikap yang baik, dan keahlian.

Namun di sekolah banyak kekerasan yang terjadi dengan korban didominasi oleh siswa,
Bentuk kekerasan yang umum terjadi meliputi kekerasan fisik, verbal, seksual, psikologis, maupun
kekerasan yang bersifat struktural. Kekerasan kerap dijadikan sarana untuk meraih tujuan tertentu,
menunjukkan dominasi, melampiaskan agresi, atau mempertahankan kendali atas orang lain
(Noviyanti & Rahmadani, 2023). Salah satu bentuk tindakan Kekerasan yang umum terjadi di
lingkungan sekolah adalah verbal bullying, Pada SMAN 1 Bendahara di kabupaten Aceh, sebesar
37,3% terdapat kasus verbal bullying padsa timngkat sedang. (Amidos Pardede et al., 2021). Verbal
bullying ialah suatu kasus yang sering terjadi pada siswa.

Menurut Isnayanti (2020) menyatakan bahwa verbal bullying merupakan perilaku
menyimpang yang dilakukan dengan menggunakan bahasa atau kata-kata kasar, seperti ejekan,
hinaan, olokan, pemberian nama yang kurang baik, tindakan ini dapat membuat seseorang kurang
nyaman. Siswa menjadi pendiam, susah bersosialisasi, tidak memiliki motivasi, susah untuk fokus,
serta gangguan mental. Hal ini menyebabkan siswa menjadi apatis, susah bergaul, takut pergi ke
sekolah, kehilangan fokus, prestasi yang buruk, dan masalah kesehatan mental (Murtana et al.,
2024). Kasus yang pernah terjadi di Karanganyar, yakni seorang siswi kelas 2 SMA mendapatkan
tindakan verbal bullying dalam bentuk cacian, hinaan dan sejumlah tindakan lain. Korban merasa
tertekan sehingga ia tidak memiliki motivasi belajar dan sering menangis sendiri di dalam
kamarnya, seperti dikutip dari laman regional. kompas.com.

Korban verbal bullying mengalami tekanan sangat tinggi, korban verbal bullying juga
mengalami hambatan untuk melaksanakan tugas di sekolah dan di lingkungan sosialnya. Begitu
besar dampak yang dialami oleh seorang siswa akibat verbal bullying, yang tentu saja akan
menghambat tugas perkembangan remaja di dunia sekolah maupun di lingkungan sosialnya.
Sejalan dengan pendapat Tiarasani (2021) verbal bulliying dapat menimbulkan berbagai dampak
psikologis, seperti rasa tidak percaya diri, kecemasan yang terus-menerus, ketakutan yang
berlebihan, hingga mengalami depresi. Dalam aspek kehidupan sosial, korban cenderung menarik
diri dari lingkungan, enggan berinteraksi, bahkan dapat muncul keinginan untuk mengakhiri hidup.
Sementara dalam bidang akademik, korban menjadi lebih rentan terhadap gangguan kesehatan,
enggan hadir di sekolah, kehilangan semangat belajar, yang pada akhirnya menyebabkan
ketertinggalan materi dan penurunan prestasi akademik. Di sisi lain, korban yang mengalami verbal
bullying mampu bangkit dan keluar dari keterpurukan. Kemampuan untuk bangkit kembali dari
trauma ataupun kesulitan adalah resiliensi (Putri, 2020).

Sejalan dengan hal tersebut, menurut (Sherry, 2020) seseorang yang dapat bangkit Kembali
melalui pengalaman yang kurang baik dapat menunjukkan bahwa kemampuan untuk melanjutkan
hidup setelah menghadapi tekanan berat bukan sekadar keberuntungan, melainkan mencerminkan
adanya suatu kapasitas khusus dalam diri yang disebut sebagai resiliensi. Resiliensi ialah
kemampuan seseorang dalam bertahan serta menjadi pribadi yang lebih baik, meskipun individu
tersebut hidup dalam situasi dan kondisi yang kurang menguntungkan bahkan penuh dengan
tekanan (Harahap, Nasution, & Ahkas, 2024). Tingkat resiliensi setiap individu berbeda-beda,
karena kualitas resiliensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah seberapa sering
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seseorang menghadapi pengalaman atau situasi yang tidak menyenangkan. Menurut Resnick et al
(dalam Rahmanisa dkk, 2021: 45-50) menjelaskan ada empat faktor yang mempengaruhi resiliensi
pada individu sebagai yaitu self-esteem, social support, Emosi positif, Spiritualitas.

Pada hasil wawancara dari Guru Bk di SMA Katolik Untung Suropati Krian, kasus verbal
bullying masih sering terjadi di lingkungan sekolah. Dari studi pendahuluan yang melibatkan 10
siswa, ditemukan bahwa 6 siswa (60%) pernah mengalami verbal bullying, sementara 4 siswa (40%)
tidak pernah mengalaminya. Dari 6 murid yang pernah mengalami, 3 di antaranya memiliki tingkat
resiliensi rendah dan 3 lainnya berada pada tingkat resiliensi sedang. Sedangkan keempat siswa
yang tidak mengalami verbal bullying memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Bentuk verbal
bullying yang ditemukan meliputi verbal bullying maupun nonverbal, seperti ejekan, pemberian
julukan, hinaan, kritik berlebihan, hingga tindakan fisik seperti menendang, memalak, dan
memukul teman sebaya. Guru bimbingan dan konseling juga menyampaikan bahwa saat
mengalami perundungan, beberapa siswa bahkan menangis hingga tidak memiliki motivasi untuk
pergi kesekolah. Hal ini menunjukkan bahwa korban dapat mengalami berbagai dampak, seperti
perasaan tertekan, cemas, dan takut. Beberapa siswa yang menjadi korban verbal bullying tidak
mampu menghadapi kondisi tersebut, sementara yang lain dapat bertahan dalam situasi sulit dan
berhasil beradaptasi melalui resiliensi. Ketahanan ini diharapkan dapat terbentuk melalui dukungan
sosial dari orang tua sebagai figur terdekat, yang memberikan perhatian, penguatan, serta
kepedulian sebagai wujud kasih sayang. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud mengkaji
hubungan yang signifikan antara verbal bullying terhadap resiliensi pada siswa SMA Katolik
Untung Suropati Krian.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Verbal Bullying

Menurut Isnayanti (2020) menyatakan bahwa verbal bullying merupakan perilaku
menyimpang yang dilakukan dengan menggunakan bahasa atau kata-kata kasar, seperti ejekan,
hinaan, olokan, serta pemberian julukan yang tidak disukai. Tindakan ini dapat mengganggu
kenyamanan dan kesejahteraan individu yang menjadi sasaran. Tujuan dari tindakan ini bisa
bermacam-macam, seperti menyakiti, menakut-nakuti, mendominasi, atau sekadar mencari
kesenangan.

Menurut KEMENPPA (dalam Gaol, 2020) verbal bullying dapat dikenali melalui
pendengaran, seperti ucapan kasar, ejekan, pemberian julukan, mempermalukan seseorang di
hadapan orang lain, tuduhan tanpa dasar, penyebaran gosip, penolakan dengan kata-kata, serta
fitnah. Seperti yang diungkapkan oleh Pratiwi (2021), Verbal bullying merupakan tindakan mencela
seseorang melalui hinaan, ejekan, atau fitnah yang bersifat merendahkan. Perilaku ini dapat
mengarah pada pelecehan dan berdampak negatif terhadap kondisi psikologis korban. Bentuk dari
perilaku ini dapat berupa pemberian julukan yang tidak menyenangkan, penyebaran rumor negatif,
ejekan, kritik tajam, serta penggunaan kata-kata kasar (Nugroho, 2019).

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa verbal bullying merupakan bentuk kekerasan yang dilakukan melalui kata-kata negatif dan
didengar oleh korban. Memberi nama yang kurang baik pada individu serta menganggap hal
tersebut wajar untuk dilakukan merupakan suatu perilaku dari verbal bullying, seperti membuat
sakit hati seseorang dengan memberi olokan. Dampak dari verbal bullying ini dapat dirasakan oleh
korban dalam jangka panjang, yang berpotensi menimbulkan pengaruh negatif baik terhadap
dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya.

2.2 Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk dapat bertahan dan berkembang
dengan baik, meskipun individu tersebut hidup dalam situasi dan kondisi yang kurang
menguntungkan bahkan penuh dengan tekanan (Harahap, Nasution, & Ahkas, 2024). Dalam artikel
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lain, resiliensi diartikan sebagai kemampuan untuk bangkit kembali dari trauma ataupun kesulitan
(Putri, 2020). Dalam artikel yang sama, Reivich & Shatte berkata bahwa resiliensi merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi
kehidupan yang sulit.

Menurut Sherry (2020), individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi mampu menghadapi
dan bertahan dari berbagai masalah serta trauma yang berat. Selain itu, mereka juga dapat
mempertahankan kesehatan mental dan menjaga stabilitas psikologisnya. Selain kemampuan
menjalankan menghadapi peristiwa yang dialaminya dengan baik, resiliensi memampukan
individu untuk tetap mempercayai hal-hal sebelum datang permasalahan dan melewati
permasalahan tersebut tanpa mengubah rasa percaya tersebut karena mampu memahami bahkan
dalam situasi terburuk. Sebagaimana resiliensi juga dipandang sebagai kemampuan dalam
memahami berbagai hal bahkan melalui situasi terburuk guna memahami kekuatan diri tanpa
kehilangan iman (Southwick et al.,, 2014; Cakar, 2020). Connor dan Davidson (2003) juga
berpendapat resiliensi merupakan kemampuan individu yang memungkinkan individu tersebut
berkembang dalam sebuah kesulitan. Sedangkan. Resiliensi didefinisikan oleh Wolins (dalam
Kurniawan Kerebungu dan Dyan Evita Santi, 2021:381) sebagai kemampuan khusus seseorang
untuk mengatasi berbagai tantangan dan bangkit kembali darinya. Kemampuan ini menjadi dasar
bagi terbentuknya karakter positif yang membantu membangun kekuatan emosional dan kesehatan
psikologis yang baik.

Berdasarkan definisi tersebut, resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk
menyesuaikan diri setelah mengalami kesulitan, sehingga mampu pulih dan menjadi lebih tangguh
dalam menghadapi berbagai tantangan. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk tetap
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik ketika dewasa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengetahui hubungan antara verbal bullying dan resiliensi. Penelitian dilaksanakan selama dua
bulan di SMA di Krian. Populasi penelitian 122 siswa, yang juga dijadikan sampel melalui teknik
Simple Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan
langsung kepada responden, menggunakan skala Likert 1-4. Instrumen yang digunakan terdiri dari
verbal bullying 10 item (Gaete et al., 2021) dan resiliensi 25 item (Connor & Davidson, 2003; Papini
dkk., 2021). Validitas instrumen diuji melalui validitas isi dan konstruk, sementara reliabilitas diuji
dengan Cronbach's Alpha, dengan hasil sangat tinggi (0.987untuk resiliensi dan 0.777 untuk verbal
bullying). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson dengan SPSS 27.0.
Uji asumsi mencakup uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan uji linearitas, yang keduanya diuji
dengan menggunakan deviasi dari linearitas. Untuk menentukan signifikansi hubungan antara
kedua variabel, uji hipotesis dilakukan menggunakan moment produk Pearson dengan SPSS 27.0.
Hipotesis penelitian ini adalah (Ho): tidak ada korelasi antara verbal bullying dan resiliensi; dan
(HA): ada korelasi antara verbal bullying dan resiliensi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Peneliti melibatkan 122 responden yang telah dikelompokkan sesuai dengan karakteristik yang
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, karakteristik responden mencakup siswa dari
kelas 10 hingga kelas 12, yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan usia. Berdasarkan
data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa responden memiliki karakteristik sebagai berikut.

Tabel 4.1 Data Demografis Jenis Kelamin
Keterangan Responden Jumlah Persentase
Laki-Laki 61 50,00%
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Jenis Perempuan 61 50,00%
Kelamin 122 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 61 orang laki-laki menjawab, atau 50,00%, dan 61 orang
perempuan menjawab, atau 50,00%.
Tabel 4.2 Data Demografis Usia

Keterangan Responden  Jumlah Persentase
15-16 42 34,4%
Tahun

Usia 17-18 40 32,4%
Tahun
18-19 40 32,8%
Tahun

122 100%

Merujuk pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 42 responden atau 34,4% berada
dalam rentang usia 15-16 tahun, sementara 40 responden atau 32,4% berada pada usia 17-18 tahun,
dan sisanya, yaitu 40 responden dengan persentase 32,8%, berada dalam rentang usia 18-19 tahun.

Tabel 4.3 Data Demografis Kelas

Keterangan Responden Jumlah Persentase
10 42 34,4%
kelas 11 40 32,4%
12 40 32,8%
122 100%

Berdasarkan dari tabel kategori diatas dapat diketahui bahwa kategori kelas 10 sebanyak 42
responden dengan persentase 34,4%, pada kelas 11 sebanyak 40 responden dengan persentase
32,4%, sedangkan pada kelas 12 sebanyak 40 responden dengan persentase 32,8%.

4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pengambilan data tersebut diambil dari jawaban dari skala penelitian yang sudah dibagikan
dengan jumlah 122 responden yang telah dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Berdasarkan perolehan data menggunakan SPSS versi 27 for windows, langkah awal dalam
pengolahan data ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai nilai terendah, nilai
tertinggi, nilai rata-rata, serta standar deviasi dari instrumen yang digunakan. Hasil dari proses
analisis tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Min Max Mean Std.Dev
Verbal Bullying 122 30 40 34,19 2,930

Resiliensi 122 60 100 82,29 9,553

Tabel hasil statistik diatas menunjukkan bahwa hasil analisis pada variabel verbal bullying
memiliki skor minimum 30 dan maksimum 40, kemudian nilai rata-rata (mean) 34,19 dan standar
deviasi 2,930. Sebaliknya, variabel resiliensi memiliki skor minimum 60 dan maksimum 100 dengan
nilai rata-rata (mean) 82,29 serta standar deviasi sebesar 9,553.

4.3 Hasil Uji Normalitas
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov, yang dilakukan dengan
program Windows SPSS 22.0. Nilai signifikansi data dianggap normal jika nilainya lebih besar dari
0,05 (p>0,05), dan jika nilainya lebih rendah dari 0,05, maka data tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Tabel 4.5 Kategorisasi Distribusi Normal Data

Nilai sig. Interpretasi
Sig > 0,05 Data normal
Sig < 0,05 Data tidak normal

Hasil Pengujian normalitas pada uji kolomogorov-sminov terhadap variabel verbal bullying
dan resiliensi ini telah dilakukan yakni dengan hasil sebagai-berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig (p) Interpretasi
Verbal Bullying 0,170 Data normal
Resiliensi 0,170 Data normal

Menurut hasil uji normalitas, peneliti menemukan bahwa variabel verbal intimidasi dan
resiliensi masing-masing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,170. Nilai ini berada di atas ambang
batas 0,05 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki sebaran
data normal.

4.4 Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah dua variabel yang diteliti memiliki
hubungan linier. Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 27 untuk Windows, dan prosedur
Test for Linearity digunakan untuk melakukannya. Jika nilai deviasi dari linieritas lebih besar dari
0,05, data dianggap linier.

Tabel 4.7 Hasil Uji Linieritas

Sum of df Mean F Sig
Squares Square
Resili Between Combined 1107,415 10 110,742 1,237 ,275
ensi  Groups inearty 634,172 1 634172 7,085 ,009
Ver Deviation 473,243 9 52,583  ,587 805
bal From
Eully Linearity
M&  Within 9935,544 111 89,509
Groups
Total 11042,959 121

Berdasarkan dari hasil data tabel diatas dapat di deskripsikan bahwa nilai sig. deviation from
linearity sebesar 0,805 sehingga data memenuhi asumsi linearitas dan dapat dikatakan linear atau
terdapat hubungan yang linier.

4.5 Hasil Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis untuk menjawab pertanyaan tentang apakah ada atau
tidak hubungan antara verbal bullying dan resiliensi pada siswa SMA. Untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara kedua variabel tersebut, peneliti menggunakan metode uji korelasi Pearson
Product-Moment, yang dianalisis menggunakan SPSS versi 27 untuk Windows. Tabel berikut
menunjukkan hubungan antara resiliensi dan intimidasi verbal pada siswa SMA; tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan apakah ada korelasi yang signifikan antara keduanya:
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Tabel 4.8 Hasil Uji korelasi Pearson

Verbal Resiliensi
Bullying

Verbal Pearson 1 -,240™
Bullying Correlation

Sig. (2-tailed) ,008

N 122 122
Resiliensi Pearson -,240™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,008

N 122 122

Ada kemungkinan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan, seperti yang
ditunjukkan oleh tabel hasil uji hipotesis di atas. Karena nilai signifikansi masing-masing variabel
kurang dari 0,05 (p < 0,05), hipotesis penelitian ini dapat diterima.

Hasil uji hipotesis pada tabel di atas juga menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara variabel
verbal bullying dan resiliensi didapatkan nilai sebesar - 0,240 (r= - 0,240) Nilai ini
merepresentasikan hubungan yang rendah dan bersifat negatif, terdapat tanda negatif yang
menunjukkan adanya arah hubungan berlawanan atau negatif antar dua variabel yang diuji dalam
penelitian ini. Adanya tanda negatif dan dinyatakan memiliki hubungan antara variabel verbal
bullying dan variabel resiliensi. Maka dari itu, hal ini dapat berarti bahwa verbal bullying semakin
tinggi maka resiliensi akan menurun begitupun sebaliknya.

5. KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan
antara perilaku verbal pelecehan dan tingkat resiliensi siswa SMA. Hasil analisis data menunjukkan
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Seperti yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi negatif -0,240, terdapat korelasi negatif yang menunjukkan bahwa terdapat
korelasi berlawanan antara verbal bullying dan resiliensi: semakin sering seseorang mengalami
bullying verbal, semakin rendah kemampuannya untuk bangkit dan menghadapi tekanan. Terdapat
pembagian kategori kelas 10 sampai kelas 12, dimana kelas 10 terdapat 42 responden dengan nilai
persentase 34,4% dengan umur 15-16 Tahun, lalu pada kelas 11 terdapat 40 responden dengan nilai
persentase 32,4% dengan umur 17-18 Tahun, dan pada kelas 12 terdapat 40 responden dengan
persentase 32,8% dengan umur 18-19 Tahun.
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